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ABSTRAK 

 

Haris Septiaji. 2018. Hubungan Aktivitas Bermain Dan Pola Asuh Terhadap 

kemampuan Motorik Kasar Murid SLB Bakti Tunggul 

Hitam  

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak Murid SLB yang keterampilan motorik kasarnya masih rendah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan Hubungan Aktivitas Bermain Dan Pola Asuh 

Terhadap kemampuan Motorik Kasar Murid SLB Bakti Tunggul Hitam, Kota 

Padang, secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 

Jenis penelitian ini adalah Korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh 

murid-murid SLB Bakti Tunggul Hitam, Kota Padang yang berjumlah 16 orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Total Sampling 

yang berjumlah 16 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap ketiga 

variabel tersebut. Data variabel kemampuan motorik kasar diambil dengan 

menggunakan tes motorik kasar, variabel Aktivitas bermain menggunakan angket 

dan Pola Asuh juga dengan menggunakan angket. Teknik analisis data adalah 

dengan korelasi product-moment, dan korelasi ganda. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Terdapatnya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas bermain terhadap kemampuan motorik kasar murid 

Murid SLB Bakti Tunggul Hitam, Kota Padang dengan  thit = 11,26 > ttab = 1,76. 

2) Terdapatnya hubungan yang signifikan antara pola asuh terhadap kemampuan 

motorik kasar murid Murid SLB Bakti Tunggul Hitam, Kota Padang dengan thitung 

= 9,20 > ttab = 1,76, 3) Terdapatnya hubungan yang signifikan secara bersama-

sama antara aktivitas bermain dan pola asuh terhadap kemampuan motorik kasar 

murid Murid SLB Bakti Tunggul Hitam, Kota Padang dengan  Fhitung = 60,1 > 

Ftabel = 3,80. 

 

Kata Kunci: Aktivitas bermain, pola asuh, dan kemampuan motorik kasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan jasmani dan olahraga di Indonesia pada dasarnya memilki 

tujuan dan fungsi untuk mencerdasarkan serta mendidik anak bangsa. 

Pendidikan jasmani dan olahraga pada umumnya memberikan pembelajaran 

mengenai gerak dasar dan juga keterampilan motorik, dengan maksud dan 

tujuannya melahirkam anak bangsa yang berkualitas, sehat dan segar. Hal itu 

juga tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang berbunyi, ”keolahragaan nasional 

bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaraan, prestasi, 

kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, 

disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan 

kehormatan bangsa”. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

pendidikan jasmani dan olahraga memilki tujuan memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani dan prestasi, kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral  dan akhlak mulia, dan lain sebagainya. Dilihat dari 

penjelasan itu, pendidikan jasmani turut serta dalam membangun tumbuh 

kembang anak bangsa seperti, pertumbuhan perkembangan fisik motorik anak 

dan kesegaran jasmani.  

Perkembangan kemampuan motorik seorang anak tidak bisa terlepas 

dari gerak-gerak dasar seperti melompat, memanjat, berlari, melempar dan 

menangkap. Semua kegiatan gerak dasar tersebut dapat dilakukan di dalam 
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maupun di luar ruangan. Namun setiap kegiatan yang dilakukan memiliki 

manfaat dan keuntungan yang berbeda. seperti yang diungkapkan oleh  (Gusril, 

2014:101), menyebutkan “aktivitas bermain adalah suatu kegiatan yang 

memberikan kesegaran pada fisik dan kesenangan psikis melalui aktifitas fisik. 

Rasa senang timbul apabila yang bermain atau semua yang bermain sungguh-

sungguh melakukanya”. selain itu diungkapkan juga oleh  (Gusril, 2004:103-

104), menjelaskan “beberapa aktivitas bermain yang lebih baik untuk 

pengembangan kemampuan motorik antara lain: berlari, skipping, memanjat, 

senam, melempar, melompat, menangkap”. 

Semua kegiatan gerak dasar tersebut, dapat dilakukan di ruangan 

maupun di luar ruangan seperti yang dijelaskan di atas.  Hal tersebut biasanya 

dikenal dengan aktivitas bermain. Dari segi sosial dan emosional, seorang anak 

yang mempunyai kemampuan motorik yang baik akan mempunyai rasa 

percaya diri yang besar. Sedangkan dari sisi kognitif, adanya kemampuan 

motorik anak akan menumbuhkan kreatifitas anak dan imajinasi anak. Proses 

pengembangan keterampilan motorik kasar anak-anak, dipengaruhi beberapa 

faktor antara lain: faktor genetik, status gizi, perbedaan latar belakang budaya, 

aktifitas bermain, pola asuh, latar belakang pendidikan orang tua, sarana dan 

prasarana pengembangan motorik, dan faktor status ekonomi keluarga. 

Dari uraian tersebut, maka dapat dipahami perkembangan kemampuan 

motorik seorang ikut ditentukan dengan adanya aktivitas bermain yang 

dilakukan sehari-hari. Sebagaimana diketahui kegiatan seorang anak lebih baik 

lagi diawasi oleh orang tua  maupun guru sekolah. Hal ini bertujuan untuk 

lebih mengarahkan anak dan memberikan pengawasan atau disebut juga 

sebagai pola asuh orang tua. 



3 

 

 
 

Pola asuh orang tua menurut (Tridhonanto, 2014:5), adalah suatu 

keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana orang yang memberikan 

dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-

nilai yang di anggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri, 

tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, 

memilki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk sukses. 

Uraian-uraian sebelumnya di atas, dapat dipahami bahwa kemampuan 

motorik seorang di harapkan berkembang dengan baik. Upaya-upaya yang 

diperkirakan dapat membantu peningkatan kualitas kemampuan motorik anak 

dapat dilakukan. hal ini dapat berupa aktivitas bermain maupun pola asuh 

orang tua. kedua kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh setiap kalangan. 

Namun, tidak semua anak akan memperoleh kemampuan motorik yang sama 

antara satu anak dan anak lainnya. Banyak hal yang akan mempengaruhi 

perkembangan seorang anak. Baik lingkungan, pola asuh dan kegiatan yang 

dilakukan atau bahkan hal lain yang diduga akan menjadi faktor penghambat 

yakni gangguan perkembangaan kemampuan motorik seorang anak dikenal 

dengan istilah Tunagrahita. Menurut (Sutjihati, 2013: 103), menyebutkan 

“tunagrahita merupakan sebuah kelainan yang terjadi diakibatkan 

terhambatnya perkembangan dari kognitif seseorang”. 

Penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan motorik 

setiap anak tidak sama. Hal ini dibedakan antara anak yang memiliki 

kemampuan yang normal dan juga anak yang memiliki kebutuhan khusus. 

Salah satunya anak yang mengalami tunagrahita. Anak yang mengalami 

kebutuhan khusus tersebut mengalami gangguan dalam bentuk kognitifnya. 

Sehingga dapat mengganggu gerakan-gerakan yang akan dilakukan.  
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Anak yang memiliki kebutuhan khusus (tunagrahita), mememiliki 

bentuk pembelajaran yang berbeda dengan anak normal biasanya. 

Pembelajaran tersebut dilakukan pada sekolah yang khusus untuk anak-anak 

yang memiliki kebutuhan khusus pula. Salah satu sekolah luar biasa (SLB) di 

kota padang, yaitu terletak di Tunggul Hitam yang dikenal dengan SLB Bakti.  

Setelah melakukan observasi pada hari Kamis, 20 Juli 2017. Observasi 

yang dilakukan dalam bentuk wawancara dengan narasumber yaitu kepala 

sekolah dan guru penjaskesrek dari sekolah tesebut. Wawancara yang 

dilakukan, memperoleh beberapa informasi maupun realita yang diterima. 

Pertama, SLB tersebut memiliki kurikulum yang sama dengan sekolah biasa 

yang diperuntukkan untuk anak yang normal. Meskipun pada kenyataannya 

sekolah tersebut harus memiliki kurikulum khusus, bagi anak yang 

berkebutuhan khusus. Namun, SLB yang berada di kecamatan Dadok Tunggul 

Hitam juga tidak terlepas dari kurikulum pengembangan motorik kasar, yang 

di dalamnya juga mengembangkan aspek-aspek pengembangan motorik kasar. 

Seperti berjalan, berlari, melempar dan menangkap. Selain permasalahan di 

atas, kurangnya waktu anak bergerak dan bermain menjadi alasan lainnya. Hal 

ini dikarenakan pelajaran penjaskesrek memiliki jam pembelajaran yang 

terbatas dan cenderung dilaksanakan pada waktu menjelang siang (09.00-

11.00). sehingga tidak sedikit anak akan cepat merasa puas dan kelelahan, 

untuk melakukan gerakan-gerakan yang terdapat dalam pembelajaran.  

Berikutnya masalah yang tidak kalah pentingnya adalah orang tua yang lebih 

mendorong anak untuk melatih belajar (kognitif), dibandingkan dengan 

psikomotorik.  
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Berlandaskan dengan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, 

maka penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang keadaan 

kemampuan motorik kasar di SLB Bhakti Tunggul Hitam dan sekaligus 

mengetahui seberapa besar hubungan dari aktivitas bermain dan pola asuh 

terhadap kemampuan motorik kasar murid SLB Bakti Tunggul Hitam. 

Berlandaskan dengan hasil observasi yang dilakukan tersebut maka peneliti 

menduga adanya keterkaitan antara tunagrahita dengan proses perkembangan 

kemampuan motorik anak. Pada dasarnya perkembangan kemampuan motorik 

anak ikut dipengaruhi oleh aktivitas bermain dan pola asuh. Dengan demikian 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Aktivitas 

Bermain dan Pola Asuh dengan Kemampuan Motorik Siswa Tunagrahita 

Sekolah  Luar Biasa (SLB) Bakti Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, dapat diketahui 

beberapa masalah yang diperkirakan memiliki keterkaitan dengan motorik 

kasar seorang anak Tunagrahita. Berdasarkan beberapa masalah tersebut, maka 

dapat di identifikasikan sebagai berikut:  

1. Aktivitas bermain anak di dalam maupun di luar ruangan, memiliki 

keterkaitan dengan baik maupun buruknya suatu kemampuan motorik 

kasar tergantung bagaimana kualitas aktivitas yang dilakukan. 

2. Bentuk pola asuh yang diberikan kepada anak dapat menentukan 

kemampuan motorik seorang anak untuk kedepannya. 
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3. Latar belakang pendidikan orang tua menjadi salah satu permasalahan yang 

dapat menentukan kemampuan motorik anak. Hal ini terbukti dari 

bagaimana orang tua mendukung tumbuh kembang anaknya. 

4. Status gizi juga merupakan sebuah masalah yang diduga menjadi faktor 

penentu baik buruknya perkembangan kemampuan motorik kasar seorang 

anak. Hal ini, terlihat dari kebutuhan energi serta asupan energi yang 

dikonsumsi oleh anak tersebut. 

5. Kurangnya motifasi anak untuk bergerak pada saat jam pelajaran di 

sekolah. Hal ini disebabkan pedjadwalan pembelajaran penjaskes pada 

siang hari. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas maka dapat diketahui 

begitu banyak hal yang mempengaruhi ataupun memilki kaitan dengan 

kemampuan motorik seseorang. agar penelitian ini tidak meluas dan lebih 

terarah maka penulis membatasi masalah di atas menjadi hubungan aktifitas 

bermain dan pola asuh kemampuan motorik  siswa tunagrahita sekolah luar 

biasa (SLB) bakti padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan di 

rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas bermain dengan 

kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB bakti padang? 
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2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan 

kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB bakti padang? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktifitas bermain dan 

pola asuh dengan kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB bakti 

padang? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulis melakukan penelitan, adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana  hubungan yang signifikan antara aktivitas 

bermain dengan kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB bakti padang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana  hubungan yang signifikan antara pola asuh  

dengan kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB bakti padang. 

3. Untuk mengetahui bagaimana  hubungan yang signifikan antara aktivitas 

bermain dan pola asuh dengan kemampuan motorik siswa tunagrahita SLB 

bakti padang. 

  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di tas dan lain sebagainya, maka dapat di 

rumuskan manfaat penelitian ini di antaranya: 

1. Sebagai sebuah persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana. 

2. Sebagai bahan acuan pembelajaran motorik dan sebagai bahan referensi. 

3. Sebagai pedoman bagi tenaga pendidik dan lainya berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara aktivitas bermain terhadap 

kemampuan motorik kasar murid SLB Bakti dengan  thit = 11,26 > ttab = 

1,76. 

2. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara pola asuh terhadap 

kemampuan motorik kasar murid SLB Bakti dengan thitung = 9,20 > ttab = 

1,76. 

3. Terdapatnya hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 

aktivitas  bermain dan pola asuh orang tua terhadap kemampuan motorik 

kasar murid SLB Bakti dengan  Fhitung = 60,1 > Ftabel = 3,80. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui yaitu : 

1. Guru SLB Bakti, diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan 

Keterampilan Motorik Kasar murid taman kanak-kanak dimana guru 

tersebut bekerja. 

2. Para orang tua, agar dapat meningkatkan mutu gizi yang dikonsumsi anak-

anak supaya status gizi dari anak tersebut dapat meningkat. 
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3. Orang tua dan guru, agar dapat melihat memberikan pengarahan pada 

aktivitas bermain anak-anak baik di sekolah maupun di rumah. 

4. Kepala SLB Bakti, agar dapat mempunyai sebuah program penyediaan 

sarana dan prasarana dalam hal peningkatan kemampuan fisik motorik 

anak. 

5. Dinas Pendidikan Sumatera Barat umumnya dan Kota Padang khususnya, 

agar memberikan dukungan yang optimal dalam proses pembelajaran di 

SLB yang berada pada kota Padang. 
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